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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Teknologi informasi pada saat ini telah berkembang sangat pesat 

dan menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

masyarakat. Pemanfaatan teknologi komputer dalam berbagai bidang 

kehidupan sudah menjadi kebutuhan utama, baik untuk mendukung 

aktivitas individu maupun organisasi. Bahkan, kemampuan dalam 

menguasai teknologi informasi menjadi salah satu indikator penting untuk 

meningkatkan kualitas suatu bidang usaha sekaligus menjadi modal utama 

dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di era digital. 

Perkembangan teknologi informasi yang terjadi saat ini berlangsung 

sangat cepat dan sulit dibatasi. Kemajuan tersebut telah memberikan 

pengaruh yang luas terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. Pada 

awalnya, teknologi diciptakan sebagai sarana untuk mempermudah 

aktivitas manusia, baik dalam bidang bisnis, pendidikan, maupun 

komunikasi. Namun seiring waktu, pemanfaatannya semakin meluas dan 

menjadi faktor penting dalam mendukung efektivitas serta efisiensi 

berbagai kegiatan di kehidupan modern (Segara & Nasution, 2025). 

 Kemampuan komunikasi dan pengolahan informasi yang cepat 

merupakan salah satu ciri utama dalam era globalisasi. Kunci utama dari 

perkembangan ini adalah teknologi komputer yang didukung oleh 

perangkat keras, perangkat lunak, jaringan internet, serta sumber daya 

manusia yang mampu memanfaatkannya. Perkembangan teknologi digital 
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juga telah membawa perubahan besar dalam dunia bisnis, termasuk usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Persaingan yang semakin 

kompetitif serta perubahan perilaku konsumen yang cenderung lebih 

menyukai kemudahan layanan berbasis online menuntut pelaku usaha 

untuk beradaptasi secara cepat dengan memanfaatkan sistem informasi. 

Pemanfaatan teknologi digital kini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu operasional, tetapi juga sebagai pendorong utama perubahan dalam 

proses bisnis, model bisnis, serta cara pelaku usaha berinteraksi dengan 

pelanggan. Transformasi ini menjadi faktor penting bagi UMKM untuk 

tetap kompetitif dan mampu bertahan di tengah dinamika lingkungan 

bisnis yang terus berubah. Meskipun demikian, proses transformasi digital 

bukanlah hal yang mudah karena dihadapkan pada berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan sumber daya, kemampuan teknologi, dan kesiapan 

sumber daya manusia (Pradana, dkk, 2024). 

 Kedai CC merupakan salah satu usaha kuliner yang saat ini masih 

melayani pemesanan produk melalui media sosial seperti WhatsApp, 

Facebook, dan Instagram. Media sosial memang cukup efektif sebagai 

sarana promosi dan komunikasi, namun dalam praktiknya masih terdapat 

berbagai keterbatasan. Proses pemesanan melalui chat tidak terstruktur 

dengan baik, sehingga sering menimbulkan risiko kesalahan pencatatan 

pesanan maupun stok. Selain itu, data penjualan tidak tercatat secara 

otomatis sehingga menyulitkan pihak kedai dalam melakukan rekap 

penjualan maupun analisis laporan. Informasi produk yang tersedia juga 
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terbatas dan tidak tersaji secara terorganisir, sehingga pelanggan sering 

kali harus menanyakan detail produk berulang kali. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah solusi 

berupa sistem informasi pemesanan berbasis web yang dapat digunakan 

oleh pelanggan maupun pengelola Kedai CC. Sistem ini diharapkan 

mampu menyajikan katalog produk, harga, serta ketersediaan stok secara 

langsung sehingga mempermudah pelanggan dalam melakukan 

pemesanan. Selain itu, sistem ini juga dapat membantu pihak Kedai CC 

dalam mengelola data pemesanan, manajemen stok, serta pembuatan 

laporan penjualan secara otomatis. Dengan adanya sistem informasi 

pemesanan berbasis web, diharapkan pelayanan pada Kedai CC menjadi 

lebih cepat, dan profesional, sekaligus meningkatkan daya saing usaha di 

era digital. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Sistem Informasi Pemesanan 

Berbasis Web Pada Kedai CC.” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Bagaimana merancang dan membangun sistem 

informasi pemesanan berbasis web pada Kedai CC agar dapat 

meningkatkan efektivitas proses pemesanan, pengelolaan stok, serta 

penyusunan laporan penjualan?” 

1.3 Batasan Masalah 

  Batasan masalah dilakukan agar penulis dapat memberikan 

pemahaman yang terarah dan sesuai dengan yang diharapkan. Agar 
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pembahasan tidak menyimpang dari pokok rumusan masalah yang ada, 

maka permasalahan yang akan dibahas pada sistem ini antara lain: 

a. Sistem informasi yang dibangun menyediakan 2 level pengguna, 

yaitu admin sebagai pengelola Kedai CC dan user sebagai 

konsumen ataupun pelanggan. 

b. Teknologi pendukung yang digunakan dalam pengembangan 

sistem adalah PHP, HTML, CSS, dan JavaScript, dengan MySQL 

sebagai basis data. 

c. Sistem informasi ini menyediakan layanan meliputi katalog 

produk, pemesanan, pengelolaan data produk, pengelolaan stok, 

serta pembuatan laporan penjualan. Sistem tidak mencakup fitur 

pembayaran online, karena proses pembayaran dilakukan di luar 

sistem. 

d. Sistem informasi pemesanan ini berbasis website dan dapat 

diakses secara online oleh konsumen. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Adapun tujuan dan manfaat dalam membuat sistem informasi 

pemesanan berbasis web pada kedai CC adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun 

sistem informasi pemesanan berbasis web pada Kedai CC agar dapat 

meningkatkan efektivitas proses pemesanan, pengelolaan stok, serta 

penyusunan laporan penjualan. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Kedai CC 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu Kedai CC 

dalam menyediakan layanan pemesanan yang lebih cepat, praktis, dan 

profesional. Sistem ini juga akan mendukung pengelolaan data 

pemesanan dan stok produk secara terintegrasi sehingga dapat 

mengurangi risiko kesalahan pencatatan dan mempermudah 

pembuatan laporan penjualan. Dengan adanya sistem ini, pelayanan 

menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan. 

b. Bagi Penulis 

 Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan, khususnya 

dalam bidang analisis dan perancangan sistem informasi. Selain itu, 

penelitian ini juga melatih keterampilan praktis dalam merancang 

basis data, membangun aplikasi berbasis web, serta memahami 

kebutuhan pengguna secara nyata. Pengalaman ini akan menjadi bekal 

berharga bagi pengembangan karir penulis di bidang teknologi 

informasi, khususnya dalam pemrograman, analisis sistem, dan 

problem solving. 

c. Bagi STMIK Palangkaraya 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa lain 

yang ingin mengembangkan penelitian serupa, khususnya terkait 

sistem informasi pemesanan berbasis web untuk usaha kecil dan 

menengah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 
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kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 

lingkungan kampus, serta menjadi salah satu bentuk nyata penerapan 

teknologi informasi untuk mendukung kebutuhan bisnis. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Agar penulisan ini sesuai dan tertata dengan rapi, maka disusun 

berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut ini: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

  Menguraikan tentang konsep dan prinsip dasar yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah, meliputi teori 

sistem informasi, konsep pemesanan online, teknologi web, 

serta penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini. 

BAB III:  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, metode yang 

digunakan, langkah-langkah penelitian, desain penelitian, 

serta teknik pengumpulan data. Pada bab ini juga dijelaskan 

kebutuhan penelitian meliputi kebutuhan informasi, 

pengguna, perangkat lunak, dan perangkat keras. 
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BAB IV:  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang hasil analisis, perancangan, dan 

implementasi sistem informasi pemesanan Kedai CC 

berbasis web. Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan 

pengujian sistem serta pembahasan terkait hasil yang 

diperoleh. 

BAB V:   PENUTUP 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan serta saran-saran yang dapat diberikan 

untuk pengembangan sistem lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Sistem Informasi 

 Sistem Informasi diartikan sebagai komponen dalam sistem 

organisasi. Komponen ini merupakan perpaduan antara pengguna dengan 

berbagai sumber daya yang ada, termasuk teknologi dan sarana pengatur 

informasi, yang semuanya diarahkan untuk membentuk saluran 

komunikasi (Arafat, dkk., 2022). 

 Sistem informasi dapat diartikan sebagai sekumpulan komponen 

teknologi yang saling berhubungan dan berfungsi untuk mengumpulkan, 

menyimpan, serta mengolah data sehingga menghasilkan informasi, 

pengetahuan, maupun produk digital.(Ihramsyah, dkk, 2023) 

 Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi merupakan suatu kesatuan komponen yang saling 

terintegrasi antara pengguna, teknologi, dan sumber daya lainnya untuk 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta menyalurkan data menjadi 

informasi yang bermanfaat bagi organisasi dalam mendukung proses 

komunikasi dan pengambilan keputusan. 

2.1.2 Pemesanan 

 Pemesanan dalam artian umum adalah kesepakatan resmi 

(booking) yang dibuat antara minimal dua pihak. Perjanjian pemesanan ini 

melibatkan permintaan terhadap suatu barang atau penyediaan tempat 

tertentu seperti ruangan, kamar, atau tempat duduk pada waktu yang 

disepakati, di mana permintaan tersebut selalu disertai dengan produk jasa 

yang relevan (Pasaribu, 2021).  

 Pemesanan merupakan aktivitas yang dilakukan oleh pelanggan 

sebelum melakukan pembelian. Kegiatan ini mencakup penyampaian 

informasi secara rinci mengenai pesanan, termasuk identitas pemesanan, 
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jenis barang atau jasa yang dipesan, serta jumlah yang diinginkan 

(Anggara, dkk, 2023). 

 Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pemesanan merupakan suatu bentuk kesepakatan atau aktivitas yang 

dilakukan antara pelanggan dan penyedia layanan sebelum terjadinya 

transaksi pembelian, yang melibatkan permintaan terhadap barang atau 

jasa tertentu disertai dengan informasi rinci mengenai identitas, jenis, serta 

jumlah pesanan pada waktu yang telah ditentukan. 

2.1.3 Website (Web) 

 Website (Web) pada mulanya diimplementasikan sebagai suatu 

sistem penyedia informasi yang didasarkan pada konsep hyperlink. Inovasi 

ini dirancang untuk memfasilitasi surfer (istilah bagi pengguna komputer 

yang melakukan penelusuran di internet) agar dapat mengakses informasi 

secara efisien. Secara operasional, pengguna cukup melakukan klik pada 

tautan yang dapat berupa teks atau elemen visual (gambar) untuk 

menampilkan sajian informasi yang lebih terperinci (Ihramsyah, dkk, 

2023). 

2.1.4 Kedai 

 Kedai adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada suatu 

tempat usaha yang menyediakan dan menjual berbagai produk, baik 

berupa minuman (panas atau dingin) maupun makanan ringan(Sukma, 

dkk., 2025). 

2.1.5 Analisis PIECES 

 Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan 

Service (PIECES) adalah metode yang digunakan dalam analisis dan 

perancangan sistem untuk mengklasifikasikan dan mengidentifikasi 

masalah (problems), peluang (opportunities), dan arahan (directives) 

sistem (Prayogi, dkk, 2023.). 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Performance%2C+Information%2C+Economy%2C+Control%2C+Efficiency%2C+dan+Service&mstk=AUtExfA1luYAC_yRcJpUXiss754KTmAGzz7wKZMVpY4DxpBQypMcDy-9QEvP7OHkw-PgKFdLD6iNbmSoRMXlKFoeTaEef3jslycPDceRLZAjuybeLREO3w3RS1jLbdcMdHX8Va17x5Er265nMMBVNULXvsDVs6RnD3oRrEwk9jurf8Vi0xA&csui=3&ved=2ahUKEwiF7JKEm8uQAxXWKEQIHc_HH1UQgK4QegQIARAC
https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Performance%2C+Information%2C+Economy%2C+Control%2C+Efficiency%2C+dan+Service&mstk=AUtExfA1luYAC_yRcJpUXiss754KTmAGzz7wKZMVpY4DxpBQypMcDy-9QEvP7OHkw-PgKFdLD6iNbmSoRMXlKFoeTaEef3jslycPDceRLZAjuybeLREO3w3RS1jLbdcMdHX8Va17x5Er265nMMBVNULXvsDVs6RnD3oRrEwk9jurf8Vi0xA&csui=3&ved=2ahUKEwiF7JKEm8uQAxXWKEQIHc_HH1UQgK4QegQIARAC
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 Penggunaan metode ini memungkinkan penulis menghasilkan 

rekomendasi atau hal-hal baru yang esensial dalam pengembangan sistem. 

Kerangka kerja PIECES mengukur sistem informasi berdasarkan enam 

variabel utama berikut: 

1. Performance (Kinerja/Keandalan), Mengukur kemampuan sistem 

untuk beroperasi dengan baik. Kriteria utamanya adalah kecepatan 

pemrosesan data dan jumlah temuan data yang dihasilkan. 

2. Information and Data (Data dan Informasi), Menganalisis kualitas 

dan kuantitas informasi yang disajikan sebagai hasil dari 

pemrosesan data, dengan fokus pada seberapa jelas dan lengkap 

informasi tersebut untuk pengguna. 

3. Economics (Nilai Ekonomis), Menilai kelayakan sistem dari aspek 

finansial dan biaya. Analisis ini penting untuk memastikan bahwa 

sistem yang diterapkan memberikan nilai yang sepadan dengan 

investasi biaya yang dikeluarkan oleh organisasi atau lembaga. 

4. Control and Security (Pengendalian dan Pengamanan), 

Mengevaluasi tingkat pengawasan dan kontrol yang ada dalam 

sistem. Tujuannya adalah memastikan sistem berjalan dengan baik, 

stabil, dan terjaga keamanannya dari risiko atau penyalahgunaan. 

5. Efficiency (Efisiensi), Menentukan apakah sistem dapat beroperasi 

secara efisien dan efektif. Kriteria utamanya adalah kemampuan 

sistem untuk menghasilkan output yang memuaskan dengan 

kebutuhan input yang minimal (otomasi). 
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6. Service (Pelayanan), Menganalisis aspek layanan yang menyertai 

pemanfaatan sistem. Analisis ini bertujuan mengidentifikasi 

masalah dan memastikan bahwa sistem yang diterapkan didukung 

oleh pelayanan yang baik agar fungsi sistem dapat berjalan optimal 

dan seimbang. 

2.1.6 Basis Data 

Basis data merupakan kumpulan data terstruktur yang tersimpan 

dalam sistem komputer, terdiri atas sejumlah tabel yang saling terhubung. 

Basis data ini dimanfaatkan untuk menyimpan, memantau, dan mengakses 

informasi dengan efisien(Gunawan, dkk., 2023). 

2.1.7 Unified Modelling Language (UML) 

 Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa standar 

yang dirancang untuk menspesifikasi, memvisualisasi, membangun, dan 

mendokumentasikan berbagai artifact (bagian informasi) dari sebuah 

sistem (Ikhsan, dkk, 2024). Artifact yang didokumentasikan ini dapat 

berupa model, deskripsi, hingga perangkat lunak itu sendiri. 

1. Use Case  

 Use Case adalah teknik pemodelan yang berfokus pada 

perilaku atau fungsionalitas dari sistem informasi yang akan 

dikembangkan (Indah Nurlita & Reni Anggraini, 2023). 
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Tabel 2. 1 Simbol Use Case 

Simbol Deskripsi 

Use Case  

 

Unit-unit yang saling bertukar pesan 

antar aktor. 

Actor 

 

Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem 

informasi. 

Association 

 

Komunikasi antara aktor dan use 

case yang berpartisipasi. 

Ekstensi / extend 

 

Relasi use case tambahan. 

Generalisasi / 

Generalized 

 

Hubungan generalisasi dan 

spesialisasi (umum–khusus). 

Included 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah 

use case dimana use case yang 

ditambahkan memerlukan use case 

ini untuk menjalankan fungsinya 

atau sebagai syarat dijalankannya 

use case ini. 

Sumber : (Indah Nurlita & Reni Anggraini, 2023) 

2. Activity Diagram  

 Activity Diagram adalah representasi grafis yang 

menjelaskan alirankerja (workflow) atau urutan aktivitas dari suatu 

sistem, proses bisnis, atau menu yang terdapat dalam perangkat 

lunak yang dikembangkan(Indah Nurlita & Reni Anggraini, 2023). 

Tabel 2. 2 Simbol Activity Diagram 

Simbol Deskripsi 

Status Awal / Initial State 

  

Status awal atau initial state adalah 

suatu keadaan awal pada saat sistem 

mulai hidup. 

Status Akhir / Final State 

  

Status akhir atau final state adalah 

suatu keadaan akhir dari daur hidup. 
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Simbol Deskripsi 

Aktivitas 

 

Aktivitas adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan di dalam sistem, biasanya 

diawali dengan kata kerja. 

Percabangan / Decision 

  

Percabangan adalah suatu kegiatan di 

mana terdapat pilihan kegiatan di 

dalamnya. 

Penggabungan / Join 

  

Asosiasi penggabungan di mana 

lebih dari satu aktivitas digabung 

menjadi satu. 

Swimlane 

 

Memisahkan organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas 

yang terjadi. 

Sumber : (Indah Nurlita & Reni Anggraini, 2023) 

2.1.8 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model berbentuk 

jaringan yang digunakan untuk menggambarkan struktur data yang 

tersimpan dalam suatu sistem secara terorganisir. ERD berfungsi untuk 

memperjelas serta menggambarkan keterkaitan antar entitas yang ada 

dalam sistem (Yonatan & Abdillah, 2024). 

2.1.9 Skala likert 

 Skala Likert merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai 

persepsi, sikap, atau pendapat individu maupun kelompok terhadap suatu 

kejadian atau fenomena sosial. Skala ini terdiri atas dua jenis pernyataan, 

yaitu pernyataan positif yang digunakan untuk menilai tanggapan positif, 

dan pernyataan negatif untuk menilai tanggapan negatif. Pada pernyataan 

positif, penilaian diberikan dengan skor 5, 4, 3, 2, dan 1, sedangkan untuk 

pernyataan negatif digunakan urutan skor sebaliknya, yaitu 1, 2, 3, 4, dan 

5 (Jureksi, dkk, 2024). 
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Tabel 2. 3 Skala Penilaian 

No Keterangan Skor Positif Skor Negatif 

1 Sangat Setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Netral (N) 3 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

 Menghitung nilai rata-rata dari setiap pertanyaan dengan hasil 

jawaban responden. Dengan rumus: 

𝑴𝒆𝒂𝒏 =
∑(𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝐒𝒌𝒐𝒓 × 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝐑𝒆𝒔𝒑𝒐𝒏𝒅𝒆𝒏)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝐑𝒆𝒔𝒑𝒐𝒏𝒅𝒆𝒏
 

 Kemudian menghitung rata-rata keseluruhan dari pernyataan-

pernyataan dengan perhitungan berikut: 

𝑹𝒂𝒕𝒂 - 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝐊𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏 =
∑(𝑴𝒆𝒂𝒏 𝐏𝒆𝒓𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏)

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝐏𝒆𝒓𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏
 

 Kemudian menggunakan rata–rata keseluruhan untuk menghitung 

indeks persen. Indeks ini digunakan untuk mengetahui interprestasi 

responden terhadap produk. Berikut perhitungannya: 

𝑰𝒏𝒅𝒆𝒙% = (
𝑹𝒂𝒕𝒂-𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒌𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 𝒑𝒆𝒓𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏
) × 𝟏𝟎𝟎 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

 Pada bagian ini penelitian relevan mengacu pada penelitian yang 

mengandung informasi, seperti informasi yang secara sistematis 

menggambarkan hasil penelitian sebelumnya. Di bawah ini merupakan 

pencarian terkait berupa penelitian dengan topik yang sama, dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 
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Tabel 2. 4 Penelitian yang Relevan 

No Penulis Judul  Penjelasan Perbedaan 

1 (Suryono, dkk, 2023) PERANCANGAN 

SISTEM INFORMASI 

PEMESANAN KEDAI 

MTC 99 

Penelitian membahas solusi 

digitalisasi untuk mengatasi proses 

pemesanan yang masih manual pada 

Kedai MTC 99 di Surabaya. 

Tujuannya adalah menciptakan 

sistem berbasis website agar 

transaksi, pengelolaan stok, dan 

pelaporan menjadi lebih efektif dan 

efisien, serta menghilangkan 

masalah antrean panjang dan 

kesulitan pelayan mencatat pesanan.  

Perbedaannya terletak pada fokus 

sistem. Penelitian MTC 99 

menekankan pada pengelolaan 

stok dan antrian pelanggan, 

sedangkan penelitian penulis 

lebih menitikberatkan pada 

proses pemesanan dan pencatatan 

pesanan secara digital untuk 

meningkatkan pemesanan di 

Kedai CC. 

2 (Ardiasa, dkk, 2024) SISTEM INFORMASI 

PEMESANAN 

MAKANAN BERBASIS 

WEBSITE UNTUK 

MENINGKATKAN 

KINERJA PADA 

WARUNG SAHABAT 

Jurnal ini membahas pengembangan 

sistem informasi pemesanan 

makanan berbasis website untuk 

Warung Sahabat, sebuah usaha 

UMKM makanan dan minuman 

yang masih menggunakan sistem 

penjualan manual atau melalui 

WhatsApp. Proses konvensional ini 

dianggap tidak efisien dan rawan 

kesalahan manusia, yang berpotensi 

menunda pelaporan keuangan. 

Tujuan utama penelitian adalah 

menciptakan sistem yang 

memungkinkan pelanggan memesan 

Penelitian ini lebih menonjolkan 

integrasi pelaporan keuangan 

otomatis. Sementara penelitian 

penulis berfokus pada 

kemudahan pengguna (user-

friendly interface) dan 

otomatisasi pencatatan pesanan 

pelanggan tanpa menitikberatkan 

pada aspek keuangan. 
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No Penulis Judul  Penjelasan Perbedaan 

makanan secara online dengan 

mudah, sekaligus mempermudah 

karyawan melihat data pemasukan 

keuangan. 

 

3 (Pradifta & Widiati, 

2023) 

PERANCANGAN 

SISTEM INFORMASI 

PEMESANAN DAN 

PENJUALAN 

BERBASIS WEB PADA 

BURJO BEN KLATEN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi 

Burjo Ben Klaten—sebuah warung 

makan cepat saji—terkait proses 

transaksi dan pengelolaan yang 

masih manual, yang rentan 

memakan waktu dan menimbulkan 

kesalahan. Dengan menerapkan 

Metode Prototype, penulis 

merancang Sistem Informasi 

Penjualan dan Pemesanan Berbasis 

Web yang efektif dan efisien. Hasil 

perancangan ini menghasilkan 

desain sistem yang responsif, 

memfasilitasi interaksi yang mudah 

bagi pelanggan dalam pemesanan, 

serta menyediakan akses cepat dan 

akurat terhadap stok menu dan data 

penjualan bagi pengelola, yang 

diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi operasional warung. 

Penelitian Burjo Ben Klaten 

menggunakan metode Prototype, 

sedangkan penelitian penulis 

menggunakan Metode XP. Selain 

itu, fokus penelitian penulis lebih 

sederhana pada otomatisasi 

pemesanan dan pengelolaan data 

menu, bukan pada sistem 

penjualan terintegrasi. 
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No Penulis Judul  Penjelasan Perbedaan 

4 (Ramadhan & Sutabri, 

2023) 

SISTEM INFORMASI 

PEMESANAN MENU 

MAKANAN BERBASIS 

WEB 

Jurnal ini berfokus pada 

pengembangan aplikasi untuk 

memenuhi tren pemesanan makanan 

secara online yang dianggap lebih 

cepat, praktis, dan nyaman bagi 

konsumen. Penelitian ini 

menggunakan Metode Waterfall 

untuk merancang sistem yang 

dibangun dengan PHP dan MySQL, 

yang bertujuan untuk 

menghilangkan kebutuhan 

konsumen datang langsung saat 

ingin memesan. 

Penelitian ini memiliki kesamaan 

pada metode dan teknologi, 

namun berbeda pada lingkup dan 

penerapan. Penelitian penulis 

lebih menyesuaikan dengan 

kebutuhan Kedai CC, termasuk 

pengelolaan menu dan status 

pesanan, bukan hanya pada fitur 

pemesanan online saja. 

5 (Msyahrudin, dkk, 2024) RANCANG BANGUN 

SISTEM INFORMASI 

PEMESANAN 

MAKANAN DAN 

MINUMAN KEDAI 

KOPI DALI BERBASIS 

WEBSITE 

Jurnal "Rancang Bangun Sistem 

Informasi Pemesanan Makanan dan 

Minuman Kedai Kopi Dali Berbasis 

Website" bertujuan untuk 

mengganti proses pemesanan dan 

pencatatan struk yang masih manual 

di Kedai Kopi Dali. Penelitian ini 

menggunakan Metode Waterfall 

dan dirancang menggunakan bahasa 

pemrograman PHP serta basis data 

MySQL untuk membangun sistem 

informasi berbasis web yang 

terkomputerisasi. Tujuannya adalah 

Perbedaannya ada pada objek 

dan fitur utama sistem. Penelitian 

Kedai Kopi Dali fokus pada 

penggantian sistem struk manual, 

sementara penelitian penulis 

menitikberatkan pada proses 

pemesanan dan kemudahan 

pelanggan dalam berinteraksi 

dengan sistem di Kedai CC. 
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No Penulis Judul  Penjelasan Perbedaan 

untuk memudahkan proses 

pemesanan bagi pelanggan, 

mengurangi kesalahan pencatatan, 

dan meningkatkan efisiensi kerja 

pelayan, sehingga mampu 

memberikan layanan yang lebih 

baik. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Tinjauan Umum  

 Penelitian ini dilakukan pada Kedai CC, sebuah usaha kuliner 

berbasis online yang berlokasi di Jl. Tumenggung Iman No. 13B, Kota 

Palangka Raya. Usaha ini bergerak di bidang penjualan makanan dan 

minuman ringan dengan sistem pemesanan yang dilakukan secara Online 

melalui berbagai platform media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan 

Facebook. Kedai CC tidak memiliki kedai fisik atau toko tetap 

sebagaimana usaha kuliner pada umumnya, melainkan seluruh aktivitas 

pemesanan dan komunikasi dengan pelanggan dilakukan secara digital. 

Produk yang dijual berupa jajanan, herbal, dan kosmetik. 

 Dalam pelaksanaannya, Kedai CC menerima pesanan melalui 

beberapa saluran utama, yaitu akun Instagram dengan nama pengguna 

@coll3ct10n halaman Facebook Kedai CC serta nomor WhatsApp +62 

813-5103-0597. Namun, sistem pemesanan yang berjalan saat ini masih 

bersifat manual, di mana pelanggan mengirimkan pesan pemesanan secara 

langsung melalui chat, kemudian admin mencatat pesanan tersebut secara 

terpisah. Proses ini sering menimbulkan kendala seperti data pesanan yang 

tidak terstruktur, kesalahan pencatatan, kesulitan dalam rekapitulasi 

penjualan, serta keterlambatan dalam konfirmasi pesanan. Kedai CC 

memiliki potensi yang besar untuk berkembang sebagai usaha kuliner 

digital karena telah memiliki basis pelanggan tetap di media sosial, aktif 

dalam melakukan promosi secara daring, dan menawarkan variasi menu 

https://www.instagram.com/coll3ct10n?igsh=MTJ4Nng5dGd2Zm0yNA==
https://www.facebook.com/share/1BZQ3k2CJF/
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yang cukup banyak sehingga membutuhkan sistem pengelolaan yang lebih 

rapi. Selain itu, penerapan sistem informasi berbasis web juga menjadi 

langkah nyata dalam mendukung transformasi digital pada sektor UMKM, 

khususnya di bidang kuliner online di Kota Palangka Raya. Dengan 

adanya sistem ini, diharapkan Kedai CC dapat meningkatkan efektivitas 

operasional, mempercepat proses transaksi, serta memberikan pengalaman 

pemesanan yang lebih praktis dan profesional bagi pelanggan. 

3.2 Jenis Penelitian   

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D). R&D adalah pendekatan sistematis yang bertujuan menghasilkan 

produk spesifik dan dilanjutkan dengan menguji keefektifan dari produk 

yang dihasilkan tersebut (Sati, dkk, 2023). Penelitian jenis ini dipilih 

karena bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk dalam bentuk sistem 

informasi pemesanan berbasis web yang dapat digunakan secara langsung 

untuk meningkatkan efektivitas kegiatan operasional pada Kedai CC. 

Penelitian R&D tidak hanya berfokus pada pemahaman terhadap suatu 

fenomena, tetapi juga menitikberatkan pada proses penciptaan, pengujian, 

dan penyempurnaan produk yang dikembangkan agar sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

3.3 Desain Penelitian   

 Desain penelitian ini menggunakan pendekatan metode 

pengembangan perangkat lunak Extreme Programming (XP) yang 

merupakan bagian dari metodologi Research and Development (R&D).  
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Metode yang dipilih untuk pengembangan sistem ini adalah Extreme 

Programming (XP). Pendekatan XP digunakan karena menawarkan 

fleksibilitas dan memungkinkan tim pengembangan untuk 

mengimplementasikan dan memodifikasi fitur-fitur secara tanggap sesuai 

dengan kebutuhan pengguna yang mungkin berubah (Amalia, dkk, 2023).  

 

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 

 Tahapan Pengembangan sistem dengan XP ini dilakukan melalui 

empat tahapan utama: 

a. Perencanaan (Planning), Tahap awal ini fokus pada penetapan 

kebutuhan dan penyusunan rencana proyek secara menyeluruh. 

Aktivitas kuncinya mencakup penentuan lingkup pekerjaan, 

prioritas fitur-fitur yang akan dikembangkan, dan pembuatan 

jadwal atau rencana waktu yang realistis. 
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b. Perancangan (Design), Tahapan ini meliputi pemodelan sistem, 

arsitektur, dan basis data. Pemodelan sistem diilustrasikan 

menggunakan diagram-diagram dalam Unified Modeling Language 

(UML), seperti Use Case Diagram, dan Activity Diagram, Serta 

Entity Relationship Diagram.  

c. Pengkodean (Coding), Tahap ini adalah realisasi sistem, di mana 

aplikasi dibuat dalam bentuk User Interface (UI). Proses 

pengkodean menggunakan bahasa pemrograman Hypertext 

Preprocessor (PHP), didukung oleh sistem manajemen basis data. 

d. Pengujian (Testing), Setelah pengkodean, sistem menjalani 

pengujian untuk mengidentifikasi potensi kesalahan dan 

memverifikasi kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna. 

3.4 Instrumen Penelitian   

 Instrumen penelitian merupakan sarana yang digunakan penulis 

dalam proses pengumpulan data yang dibutuhkan untuk mendukung 

penelitian. Instrumen yang digunakan meliputi wawancara, observasi, 

studi pustaka, dan dokumentasi. Metode-metode tersebut digunakan agar 

data yang diperoleh bersifat valid dan relevan dengan perancangan sistem 

informasi pemesanan berbasis web pada Kedai CC. 

3.4.1 Studi Pustaka 

 Pada tahap ini penulis mengumpulkan beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki kesamaan tema dengan penelitian yang 

dilakukan, yaitu mengenai sistem informasi pemesanan berbasis web. 

Sumber yang digunakan berasal dari berbagai jurnal, artikel ilmiah, dan 
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referensi buku yang relevan. Hasil dari studi pustaka ini menjadi acuan 

dalam penyusunan proposal dan perancangan sistem yang akan 

dikembangkan pada Kedai CC. 

3.4.2 Observasi 

 Metode observasi dilakukan dengan cara penulis datang langsung 

ke lokasi penelitian, yaitu Kedai CC. Melalui pengamatan secara langsung, 

penulis memperoleh data mengenai proses pemesanan dan pencatatan 

transaksi yang masih dilakukan secara manual. Hasil observasi ini 

digunakan untuk mengetahui kendala yang terjadi di lapangan serta 

kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan dibangun. 

3.4.3 Wawancara 

 Metode wawancara dilakukan secara langsung dengan pemilik 

Kedai CC sebagai narasumber utama. Tujuan dari wawancara ini adalah 

untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam terkait alur kerja 

pemesanan, pengelolaan stok menu, serta kebutuhan fitur yang diharapkan 

dari sistem informasi pemesanan berbasis web. Selain itu, wawancara juga 

digunakan untuk mengidentifikasi masalah yang sering terjadi dalam 

proses pemesanan dan pencatatan penjualan. 

3.4.4 Kuesioner 

 Metode kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai 

tingkat kepuasan dan kemudahan penggunaan sistem informasi pemesanan 

berbasis web yang dikembangkan. Kuesioner diberikan kepada pengguna 

yang terdiri dari pelanggan dan admin Kedai CC setelah sistem 
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diujicobakan. 

 Instrumen kuesioner disusun menggunakan skala Likert dengan 

lima pilihan jawaban. Hasil dari kuesioner ini digunakan untuk mengukur 

efektivitas sistem serta menjadi bahan evaluasi dalam penyempurnaan 

sistem yang dikembangkan. 

3.4.5 Dokumentasi 

 Dalam metode dokumentasi, penulis mengumpulkan berbagai 

bukti dan data pendukung yang digunakan dalam penelitian, seperti daftar 

menu, data penjualan, serta hasil wawancara dengan pemilik Kedai CC. 

Selain itu, penulis juga melakukan dokumentasi dalam bentuk foto 

kegiatan selama proses observasi dan wawancara di lokasi penelitian 

sebagai bukti telah dilakukannya kegiatan penelitian, bukti foto cara 

pemesanan, dan foto katalog penjualan. 

3.5 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data   

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik 

analisis untuk mendukung jalannya proses penelitian. Teknik-teknik 

tersebut meliputi studi pustaka, observasi, wawancara, kuesioner, dan 

dokumentasi. Kelima metode ini digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi yang saling melengkapi, sehingga hasil penelitian yang 

diperoleh menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap 

teknik memiliki peran penting, mulai dari pengumpulan teori dan referensi 

pendukung, pengamatan langsung di lapangan, penggalian informasi dari 
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narasumber, penilaian tingkat kepuasan pengguna, hingga pengumpulan 

bukti pendukung dalam bentuk dokumen dan foto kegiatan penelitian. 

3.5.1 Teknik Analisis 

 Teknik analisis merupakan suatu proses untuk mengamati objek 

penelitian secara mendalam dengan tujuan memahami komponen-

komponen yang membentuk sistem agar dapat dilakukan pengembangan 

lebih lanjut. Analisis dilakukan terhadap rancangan dan sistem informasi 

pemesanan berbasis web pada Kedai CC, meliputi proses pemesanan, 

pengelolaan data menu, pencatatan transaksi, serta kendala yang dihadapi 

dalam sistem manual yang sedang berjalan. Untuk membantu proses 

analisis, digunakan metode PIECES (Performance, Information, Economy, 

Control, Efficiency, dan Service). Metode ini bertujuan untuk menilai 

kinerja sistem yang ada serta mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu 

diperbaiki agar sistem informasi pemesanan yang dikembangkan dapat 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas pelayanan pada Kedai 

CC. 

3.5.3 Analisis Kelemahan Sistem yang Sedang Berjalan 

 Untuk menganalisis  Sistem pemesanan yang sedang berjalan 

pada Kedai CC, penulis menggunakan metode PIECES (Performance, 

Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service). Metode ini 

digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan dari sistem 

manual yang saat ini diterapkan, serta menjadi dasar dalam perancangan 

sistem informasi pemesanan berbasis web yang lebih efektif dan efisien. 
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 Berikut hasil analisis terhadap sistem lama dan usulan sistem baru 

yang dikembangkan: 

Tabel 3. 1 Analisis PIECES 

No Jenis Analisis Sistem Lama Sistem Baru 

1 Performance 

(Kinerja) 

Proses pemesanan masih 

dilakukan secara manual 

melalui pesan di media 

sosial seperti WhatsApp 

dan Instagram, sehingga 

membutuhkan waktu lebih 

lama untuk mencatat, 

mengonfirmasi, dan 

merekap pesanan 

pelanggan. 

Sistem baru dirancang 

berbasis web agar 

pelanggan dapat 

melakukan pemesanan 

secara langsung melalui 

form online, dan data 

pesanan tersimpan 

otomatis dalam database 

sehingga mempercepat 

proses pemesanan dan 

pencatatan. 

2 Information 

(Informasi) 

Informasi pesanan sering 

kali tidak terstruktur dan 

tersebar di berbagai 

platform, sehingga rawan 

terjadi kesalahan 

pencatatan atau 

kehilangan data pesanan. 

Sistem baru 

menghasilkan informasi 

yang lebih akurat dan 

terpusat karena seluruh 

data pesanan, menu, dan 

pelanggan tersimpan 

dalam satu sistem, 

sehingga mudah diakses 

dan dikelola oleh admin. 

3 Economy 

(Ekonomi) 

Biaya operasional 

memang rendah karena 

tidak memerlukan server 

atau sistem khusus, 

namun waktu dan tenaga 

admin yang banyak 

terbuang untuk mencatat 

dan merekap data menjadi 

biaya tidak langsung yang 

cukup besar. 

Sistem berbasis web 

membutuhkan biaya awal 

untuk pengembangan, 

namun dalam jangka 

panjang mampu 

menghemat waktu kerja 

admin, mengurangi 

kesalahan pencatatan, 

serta meningkatkan 

efisiensi operasional 

Kedai CC. 

4 Control 

(Kontrol) 

Tidak terdapat sistem 

validasi otomatis terhadap 

pesanan yang masuk, 

sehingga sering terjadi 

kesalahan input atau 

pesanan ganda. Selain itu, 

data pesanan mudah 

hilang karena hanya 

tersimpan di percakapan 

Sistem baru memiliki 

fitur validasi data 

pesanan, pengelolaan 

akun admin, serta 

penyimpanan data yang 

aman di database 

sehingga kontrol terhadap 

transaksi dan data 

pelanggan menjadi lebih 



27 

 

 

 

No Jenis Analisis Sistem Lama Sistem Baru 

chat. baik. 

5 Efficiency 

(Efisiensi) 

Proses pencatatan dan 

rekap data pesanan 

membutuhkan waktu lama 

dan rawan kesalahan 

karena dilakukan secara 

manual oleh admin. 

Dengan sistem baru, 

proses pencatatan, 

pencarian data, serta 

pembuatan laporan dapat 

dilakukan secara otomatis 

dan cepat melalui 

dashboard admin. 

6 Service 

(Pelayanan) 

Pelayanan kepada 

pelanggan kurang 

maksimal karena 

konfirmasi pesanan sering 

terlambat dan tidak ada 

tampilan menu yang jelas 

atau terupdate di media 

sosial. 

Sistem berbasis web 

memberikan pelayanan 

yang lebih baik dengan 

tampilan menu yang 

selalu terbarui, proses 

pemesanan yang cepat, 

serta konfirmasi otomatis 

yang meningkatkan 

kenyamanan pelanggan. 

 

3.6 Analisis Kebutuhan  

Dalam pengembangan sistem ini, analisis kebutuhan adalah 

kebutuhan sistem yang diperlukan dalam membuat sebuah sistem yang 

mumpuni dan membantu menyelesaikan masalah, antara lain sebagai 

berikut : 

3.6.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

 Kebutuhan perangkat keras yang akan digunakan menyesuaikan 

dengan sistem yang akan dibuat: 

Type         : AMD Ryzen 7 7435HS (3.10 GHz) 

Memori       : 16 GB 

Storage       : 512 GB SSD 

Sistem Operasi    : Windows 11 Home 64-bit 

Perangkat Input Internal  : Mouse dan Keyboard 

Perangkat Output   : Monitor dan Speaker 
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3.6.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

 Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan dalam merancang sistem ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Laragon : Sebagai local server yang digunakan untuk menjalankan dan 

mengakses aplikasi berbasis web secara lokal (localhost) sebelum 

sistem diimplementasikan secara online. 

2. MySQL : Sebagai sistem manajemen basis data yang digunakan untuk 

menyimpan seluruh data seperti data menu, pesanan, pelanggan, dan 

transaksi penjualan. 

3. Adminer : Sebagai alat bantu pengelolaan database MySQL yang 

memiliki antarmuka sederhana dan mudah digunakan untuk membuat, 

mengedit, serta menghapus tabel dan data. 

4. Visual Studio Code : Sebagai text editor utama yang digunakan untuk 

menulis kode program dengan bahasa HTML, CSS, JavaScript, dan 

PHP dalam proses pembuatan sistem. 

5. HyperText Markup Language (HTML) : Digunakan untuk membangun 

struktur dasar halaman web pada sistem informasi pemesanan. 

6. Hypertext Preprocessor (PHP) : Digunakan sebagai bahasa 

pemrograman utama untuk mengolah data secara dinamis dan 

menghubungkan tampilan web dengan database. 

7. Canva : Digunakan untuk membuat desain grafis seperti banner, logo, 

dan elemen visual lainnya guna memperindah tampilan antarmuka 

sistem. 
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8. Draw.io : Digunakan untuk merancang diagram UML dan ERD 

sebagai panduan dalam pembuatan alur sistem dan struktur basis data. 

3.7 Desain Sistem  

3.7.1 Desain Proses 

 

 Analisis proses yang pertama disini melakukan beberapa aktivitas seperti 

diagram use case, activity diagram, dan ERD. Untuk diagram dapat dilihat 

dibawah ini: 

a. Use Case Diagram 

 Use case diagram merupakan pemodelan untuk menggambarkan kelakuan 

sistem yang dibuat. Use case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara 

suatu atau lebih dengan sistem yang dibuat. Use case diagram digunakan untuk 

mengetahu fungsi yang ada disebuah sistem dan siapa saja yang berhak 

menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Dibawah adalah use case diagram yang ada 

dalam sistem yang penulis buat. 

 

Gambar 3. 2 Use Case Diagram 
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 Gambar di atas menunjukkan Use Case Diagram sistem pemesanan menu 

yang melibatkan dua aktor utama, yaitu pengguna dan admin. Pelanggan dapat 

melihat daftar menu, melihat detail menu, menambah pemesanan, dan mengirim 

pesanan. Sementara itu, admin dapat melihat dashboard, mengelola menu, 

mengelola pesanan, dan mencetak laporan. Setiap fungsi yang dijalankan oleh 

admin memerlukan proses login terlebih dahulu sebagai bentuk autentikasi 

sebelum mengakses fitur manajemen sistem. 

b. Activity Diagram 

 Dalam pemodelan UML, Activity Diagram digunakan untuk 

menggambarkan proses bisnis dan alur kerja operasional suatu sistem secara 

bertahap. Diagram ini menampilkan keseluruhan aliran kontrol atau urutan 

aktivitas yang terjadi dalam sistem yang dirancang. 

1) Activity Diagram Login (Admin) 

 

Gambar 3. 3 Activity Diagram Login (Admin) 
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 Activity Diagram di atas menggambarkan proses login admin pada sistem. 

Proses dimulai ketika admin memilih menu login, kemudian sistem menampilkan 

form login. Admin memasukkan username dan password, lalu menekan tombol 

login. Setelah itu, sistem melakukan validasi data yang dimasukkan. Jika data 

salah, sistem akan menampilkan kembali menu login untuk mengulangi proses. 

Namun, jika data benar, admin berhasil masuk ke halaman Admin atau dashboard 

Admin. 

2) Activity Diagram Logout (Admin) 

 

Gambar 3. 4 Activity Diagram Logout (Admin) 

 Activity Diagram di atas menggambarkan proses logout admin pada 

sistem. Admin berada di Halaman Dashboard, kemudian memilih tombol Logout. 

Sistem akan menerima aksi ini, melakukan proses mengakhiri sesi, lalu 

menampilkan halaman yang sesuai setelah logout, menandai bahwa admin telah 

keluar dari sistem. 
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3) Activity Diagram Kelola Menu (Admin) 

 
Gambar 3. 5 Activity Diagram Kelola Menu (Admin) 

 Activity Diagram di atas menggambarkan proses Kelola Menu oleh 

Admin. Proses dimulai ketika admin membuka halaman kelola menu, kemudian 
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sistem menampilkan daftar menu yang ada. Admin dapat melakukan tiga tindakan 

utama, yaitu menambah, mengedit, dan menghapus menu.  

4) Activity Diagram Kelola Pesanan (Admin) 

 

Gambar 3. 6 Activity Diagram Kelola Pesanan (Admin) 

 Activity Diagram di atas menjelaskan proses Kelola Pesanan oleh Admin. 

Proses dimulai saat admin membuka menu kelola pesanan, kemudian sistem 
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menampilkan daftar pesanan yang masuk. Admin dapat melakukan tiga tindakan 

utama, yaitu menyelesaikan, membatalkan, atau menghapus pesanan. 

5) Activity Diagram Cetak Laporan (Admin) 

 

Gambar 3. 7 Activity Diagram Cetak Laporan (Admin) 

 Activity Diagram tersebut menggambarkan proses cetak laporan penjualan 

oleh Admin. Proses dimulai ketika Admin masuk ke halaman Dashboard Admin 

dan memilih menu Laporan Penjualan, kemudian sistem menampilkan halaman 

laporan penjualan. Setelah itu, Admin mengatur tanggal, bulan, dan tahun laporan 

yang dibutuhkan, lalu menekan tombol “Tampilkan”, dan sistem menampilkan 

laporan penjualan sesuai filter tersebut. Selanjutnya, Admin menekan tombol 
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Cetak Laporan, dan sistem menampilkan halaman cetak laporan sebagai tahap 

akhir dari proses cetak laporan penjualan. 

6) Activity Diagram Lihat Daftar dan Detail Menu (Pengguna) 

 

Gambar 3. 8 Activity Diagram Lihat Daftar dan Detail Menu (Pengguna) 

 Activity Diagram di atas menggambarkan proses Lihat Daftar dan Detail 

Menu oleh Pengguna. Proses dimulai ketika pengguna masuk ke halaman sistem 

pemesanan, kemudian sistem menampilkan daftar menu yang tersedia. Pengguna 

dapat memilih salah satu menu dari daftar tersebut, dan sistem akan menampilkan 

halaman detail menu yang berisi informasi seperti jenis menu, deskripsi, stok, 

serta harga. Setelah melihat detail menu, proses berakhir. 
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7) Activity Diagram Tambah dan Kirim Pemesanan 

 

Gambar 3. 9 Activity Diagram Tambah dan Kirim Pemesanan (Pengguna) 

 Activity Diagram di atas menjelaskan proses Tambah dan Kirim 

Pemesanan oleh Pengguna. Proses dimulai ketika pengguna memilih menu yang 

ingin ditambahkan ke daftar pesanan, kemudian sistem menampilkan daftar menu 

beserta total harga. Setelah itu, pengguna mengisi form pemesanan dan mengirim 

pesanan. Sistem menampilkan konfirmasi pemesanan serta detailnya, lalu 

pengguna mengonfirmasi pesanan tersebut. Setelah dikonfirmasi, sistem 

menampilkan pesan bahwa “Pesanan Berhasil Terkirim”, menandakan proses 

pemesanan telah selesai. 
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d. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Pada tahap ini penulis menjelaskan ERD (Entity Relationship Diagram) 

yang menggambarkan hubungan antar entitas atau objek dalam sebuah 

database. 

 

Gambar 3. 10 ERD 

3.7.2 Desain Basis Data 

 Pada tahap ini, penulis menjelaskan Desain basis data yang digunakan 

pada sistem informasi pemesanan berbasis web Kedai CC. Basis data ini berfungsi 

untuk menyimpan seluruh data yang berkaitan dengan pengguna, jenis menu, data 

menu, serta data pemesanan pelanggan. Nama basis data yang digunakan dalam 

perancangan ini adalah “KedaiCC”. Adapun rancangan tabel-tabel yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Tabel Admin 

Nama Tabel : admin 

Primary Key : user_id 
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Keterangan : Digunakan untuk menyimpan data akun administrator yang  

   memiliki akses untuk mengelola sistem. 

Tabel 3. 2 Tabel Admin 

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan 

user_id varchar 50 Primary Key 

sandi varchar 50 Kata sandi administrator (terenkripsi) 

nama_pengguna varchar 50 Nama lengkap administrator 

 

b. Tabel Jenis 

Nama Tabel : jenis 

Primary Key : id_jenis 

Keterangan : Menyimpan data kategori atau jenis dari menu yang tersedia. 

Tabel 3. 3 Tabel Jenis 

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan 

id_jenis int 11 Primary Key, Auto Increment 

nama_jenis varchar 20 Nama kategori menu, seperti Herbal, 

Kosmetik, dan Jajanan 

 

c. Tabel Menu 

Nama Tabel : menu 

Primary Key : id_menu 

Keterangan : Menyimpan informasi seluruh menu yang tersedia di Kedai CC. 

Tabel 3. 4 Tabel Menu 

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan 

id_menu int 11 Primary Key, Auto Increment 

nama_menu varchar 50 Nama menu 

id_jenis int 11 Kode jenis menu (relasi dengan tabel 

jenis) 

Penjelasan text - Deskripsi singkat menu 

Stok int - Jumlah stok menu yang tersedia 
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Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan 

Harga double - Harga per menu 

Foto varchar 100 Nama file gambar menu 

 

 

d. Tabel Pesanan 

Nama Tabel : pesanan 

Primary Key : no 

Keterangan : Digunakan untuk menyimpan data transaksi pemesanan yang  

   dilakukan oleh pelanggan. 

Tabel 3. 5 Tabel Pesanan 

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan 

No int 11 Primary Key, Auto 

Increment 

Nama varchar 30 Nama pelanggan 

no_hp varchar 25 Nomor telepon 

pelanggan 

Email varchar 25 Alamat email pelanggan 

Alamat text - Alamat lengkap 

pelanggan 

Lokasi text - Tautan lokasi pelanggan 

(Google Maps) 

Waktu datetime - Waktu pemesanan 

dilakukan 

Pesanan text - Detail item yang dipesan 

(format JSON) 

Total int - Total harga pesanan 

Status enum('masuk','batal','selesai') - Status pesanan 

pelanggan 

 

e. View Menu Jenis 

Nama View : view_menu_jenis 

Keterangan : View ini digunakan untuk menampilkan data menu beserta  

   jenisnya dengan melakukan join antara tabel menu dan jenis. 
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Tabel 3. 6 Tabel View Menu Jenis 

Kolom View Asal Tabel Keterangan 

id_menu menu ID menu 

nama_menu menu Nama menu 

id_jenis menu ID jenis menu 

nama_jenis jenis Nama jenis/kategori menu 

penjelasan menu Penjelasan menu 

stok menu Stok menu 

harga menu Harga menu 

foto menu Nama file gambar menu 

 

3.7.3 Desain Antarmuka 

 Pada tahap ini penulis akan menampilkan rancangan desain antarmuka 

atau interface pada setiap halaman yang ada pada sistem. Rancangan ini dibuat 

oleh penulis menggunakan Canva. Adapun rancangan desain interface sebagai 

berikut: 

a) Tampilan Pelanggan 

 Pada bagian Tampilan Pelanggan, sistem dirancang agar pengguna umum 

atau pelanggan dapat dengan mudah mengakses informasi dan melakukan 

pemesanan menu di Kedai CC. Antarmuka dibuat sederhana dan interaktif agar 

pengguna dapat melihat daftar menu, memilih pesanan, serta mengirimkan data 

pemesanan dengan cepat dan jelas. Setiap halaman pada tampilan pelanggan 

memiliki fungsi spesifik untuk mendukung pengalaman pengguna mulai dari 

melihat informasi, memilih menu, hingga mengirim pesanan. 
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1) Tampilan Daftar Menu 

 

Gambar 3. 11 Tampilan Daftar Menu 

 Halaman ini menampilkan daftar menu yang tersedia di Kedai CC. Setiap 

menu ditampilkan dalam bentuk kartu berisi gambar produk, nama, stok, dan 

harga. Pelanggan dapat menambahkan menu ke pesanan dengan menekan 

tombol “Tambah”. Bagian atas halaman menampilkan judul sistem serta 

tanggal dan waktu, sedangkan bagian bawah terdapat footer sebagai informasi 

tambahan. 

2) Tampilan Detail Menu 

 

Gambar 3. 12 Tampilan Detail Menu 
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 Halaman ini menampilkan informasi lengkap dari menu yang dipilih oleh 

pelanggan. Pada halaman ini ditampilkan gambar produk, nama produk, jenis 

produk, deskripsi, stok yang tersedia, dan harga. Tujuan halaman ini adalah 

agar pelanggan dapat melihat detail menu secara lebih jelas sebelum 

melakukan pemesanan. 

3) Tampilan Pemesanan 

 

Gambar 3. 13 Tampilan Pemesanan 

 Halaman ini digunakan pelanggan untuk melakukan pemesanan setelah 

memilih menu. Di dalamnya terdapat form pengisian nama pelanggan, nomor 

HP, email, dan alamat pemesanan. Tersedia juga tombol “Ambil Lokasi” 

untuk mendeteksi lokasi pelanggan secara otomatis. Bagian atas menampilkan 

daftar pesanan beserta total bayar, sedangkan tombol “Pesan” digunakan 

untuk mengirim data pemesanan ke sistem. 
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b) Tampilan Admin 

 Pada bagian Tampilan Admin, sistem difokuskan untuk memudahkan 

pengelola Kedai CC dalam mengatur data dan memantau aktivitas pemesanan. 

Admin memiliki akses ke berbagai fitur seperti pengelolaan menu, pengelolaan 

pesanan, serta Cetak laporan. Setiap tampilan admin dibuat dengan struktur yang 

rapi dan informatif agar proses administrasi berjalan lebih efisien dan terkontrol. 

1) Tampilan Login 

 

Gambar 3. 14 Tampilan Login 

 Halaman ini digunakan oleh admin untuk masuk ke sistem pengelolaan 

Kedai CC. Admin harus memasukkan User ID dan sandi pada form yang tersedia. 

Tombol Login berfungsi untuk memverifikasi data dan mengarahkan admin ke 

halaman dashboard. Desain halaman dibuat sederhana agar proses login cepat dan 

mudah dilakukan. 
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2) Tampilan Dashboard  

 

Gambar 3. 15 Tampilan Dashboard 

 Halaman ini menampilkan ringkasan data utama dari sistem Kedai CC. 

Admin dapat melihat informasi seperti total menu, jumlah pesanan masuk, 

pesanan selesai, dan pesanan batal. Tersedia juga grafik batang dan grafik 

lingkaran untuk menampilkan data secara visual. Pada bagian atas terdapat 

menu navigasi untuk berpindah ke halaman Kelola Menu, Kelola Pesanan, 

Laporan Penjualan, dan tombol Logout. 

3) Tampilan Kelola Menu 

 

Gambar 3. 16 Tampilan Kelola Menu 
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 Halaman ini digunakan oleh admin untuk mengelola daftar menu yang 

tersedia di Kedai CC. Terdapat tombol “Tambah Menu” untuk menambahkan 

data menu baru, serta tabel yang menampilkan informasi menu seperti nama, 

deskripsi, harga, stok, dan foto produk. Setiap baris dilengkapi tombol Edit 

untuk memperbarui data dan Hapus untuk menghapus menu dari sistem. 

4) Tampilan Kelola Pesanan 

 

Gambar 3. 17 Tampilan Kelola Pesanan 

 Halaman ini digunakan admin untuk melihat dan mengelola seluruh 

pesanan dalam satu tabel terpadu, yang menampilkan informasi lengkap seperti 

nama pelanggan, kontak, alamat, lokasi, waktu pemesanan, detail pesanan, total 

harga, serta status pesanan. Admin dapat menggunakan fitur “Filter Status” untuk 

menampilkan pesanan berdasarkan kategori tertentu tanpa perlu berpindah 

halaman. Pada bagian Aksi, pilihan tombol disesuaikan dengan status pesanan: 

jika pesanan masih dalam status masuk, admin dapat memilih tombol “Selesai” 

untuk menandai pesanan telah diproses atau “Batal” untuk membatalkannya; 

sedangkan untuk pesanan yang statusnya sudah selesai atau batal, sistem hanya 

menampilkan tombol “Hapus” sebagai opsi untuk menghapus data tersebut dari 
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daftar. Dengan pengaturan ini, proses pengelolaan pesanan menjadi lebih ringkas, 

terarah, dan efisien dalam satu tampilan terpadu. 

5) Tampilan Laporan Penjualan 

 

Gambar 3. 18 Tampilan Laporan Penjualan 

 Tampilan ini digunakan admin untuk melihat rekap penjualan berdasarkan 

rentang tanggal tertentu. Pada bagian atas tersedia input Dari tanggal dan Sampai 

tanggal yang memungkinkan admin memfilter data laporan sesuai periode yang 

dibutuhkan. Setelah memilih tanggal, admin dapat menekan tombol “Filter 

Tanggal” untuk menampilkan data laporan pada tabel di bawahnya. Tabel laporan 

memuat informasi pelanggan, kontak, alamat, waktu pemesanan, rincian pesanan, 

serta total harga. Pada bagian bawah disediakan tombol “Cetak Laporan” yang 

berfungsi untuk mencetak laporan hasil filter sebagai arsip atau dokumentasi 

transaksi. 
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3.8 Jadwal Penelitian 

 Jadwal penelitian yang telah penulis rencanakan meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, planning, design, coding, testing, 

uji coba & evaluasi, serta penyusunan laporan, seperti pada berikut: 

Tabel 3. 7 Jadwal Penelitian 

 

No 

 

Tahapan Penelitian 

September 

2025 

Oktober 

2025 

November 

2025 

Desember 

2025 

Januari 2026 Februari 

2026 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Identifikasi Masalah 
                        

2 Pengumpulan Data 
                        

3 Planning 
                        

4 Design 
                        

5 Coding 
                        

6 Testing 
                        

7 Uji Coba & Evaluasi 
                        

8 Penyusunan Laporan dan 

Penyelesaian 
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